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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1 Penggolongan Persediaan 
PT Sumber Kencana Ekpressindo merupakan perusahaan yang 
mengirimkan atau mendistribusikan semen tiga roda dari PT Indocement 
Tunggal Prakasa, Tbk. Perusahaan tersebut merupakan salah satu produsen 
utama semen berkualitas dan terbesar kedua di Indonesia. Jasa PT Sumber 
Kencana Ekspressindo sebagai perusahaan pengiriman barang menggunakan 
armada truk, yang pada dasarnya merupakan penghubung antara produsen dan 
konsumen. Namun dalam pembahasan ini, yang dipaparkan adalah Metode 
Pencatatan Persediaan pada spare part yang digunakan. Setiap jenis barang 
mempunyai kode akun untuk mempermudah pencatatan. Penggolongan 
Persediaan stock barang Spare Part pada PT Sumber Kencana Ekspressindo : 
1. Oli Mesin  3. Karet Rem  5. Oli porsneleng 
2.  Karet Kopling  4. Oli Rem     
4.2 Metode Penilaian Persediaan Spare part Pada PT Sumber Kencana 
Ekspressindo cabang Kudus 
Berikut ini transaksi-transaksi persediaan spare pert yang terjadi selama 
tahun 2012 
 
 
 
Berdasarkan data diatas, dalam penilaian persediaan spare part pada PT Sumber 
Kencana Ekspressindo Cabang Kudus menggunakan metode LIFO (Last-In, First- 
Out) yaitu barang yang masuk paling akhir akan dikeluarkan atau dijual paling 
awal. Sehingga barang yang tersisa pada akhir periode adalah barang yang berasal 
dari pembelian atau produksi awal periode. 
4.3 Metode Pencatatan Persediaan Spare Part pada PT Sumber Kencana 
Ekspressindo Cabang Kudus 
Dalam Metode Pencatatan Persediaan spare part pada PT Sumber Kencana 
Ekspressindo menggunakan Metode Pencatatan Perpetual yaitu mencatat 
pembelian dan pengeluaran barang setiap jenis barang secara terperinci pada kartu 
persediaan merupakan rekening pembantu persediaan. Di dalam kartu persediaan 
merupakan rekening pembantu. Akun persediaan Spare part dalam metode saldo 
permanen digunakan untuk mencatat persediaan yang ada di awal periode, 
pembelian yang dilakukan selama periode, pengeluaran yang dilakukan selama 
periode dan persediaan yang ada di akhir periode. Tujuan produk diselenggarakan 
sistem ini pada umumnya adalah dalam rangka pengawasan dan pengamanan 
terhadap persediaan dan mempercepat serta mempermudah dalam penyusunan 
laporan keuangan intern. 
Metode ini jika diterapkan secara murni, lebih cocok digunakan didalam 
perusahaan yang frekuensinya transaksinya tidak terlalu tinggi, tetapi nilai per 
unit transaksinya tinggi. 
 
 
Berikut ini Jurnal untuk mencatat transaksi pembelian dan pengeluaran persediaan 
spare part : 
A. Bulan Januari 
1. Pembelian 
Persediaan Rp.3.554.600  
  Utang dagang  Rp.3.554.600 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.1.883.938 
  Persediaan   Rp.1.883.938 
Persediaan akhir (0 +Rp 3.554.600) –Rp.  1.883.938 = Rp 1.670.662 
B. Bulan Februari 
1. Pembelian  - 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.1.155.245 
  Persediaan   Rp.1.155.245 
Persedian akhir (Rp 1.670.662 + 0 ) – Rp. 1.155.245 =  Rp. 515.417 
 
 
 
 
C. Bulan Maret 
1. Pembelian 
Persediaan  Rp.3.554.600 
  Utang dagang  Rp.3.554.600 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.2.186.079 
  Persediaan   Rp.2.186.079 
Persediaan akhir ( Rp. 515.417 + Rp. 3.554.600) – Rp. 2.186.079 = Rp. 
1.883.938 
D. Bulan April 
1. Pembelian   - 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.1.564.024 
  Persediaan   Rp.1.564.024 
Persediaan akhir ( Rp. 1.883.938 + 0) – Rp. 1.564.024 = Rp. 319.914 
E. Bulan Mei 
1. Pembelian 
Persediaan  Rp.3.554.600 
 
 
  Utang dagang  Rp.3.554.600 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.2.328.263 
 Persediaan   Rp.2.328.263 
Persediaan akhir ( Rp. 319.914 + Rp. 3.554.600) – Rp. 2.328.263 = Rp. 
1.546.251 
F. Bulan Juni 
1. Pembelian 
Persediaan  Rp.7.429.114 
  Utang dagang  Rp.7.429.114 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.1.208.564 
  Persediaan   Rp.1.208.564 
Persediaan akhir ( Rp. 1.564.251 + Rp. 7.429.114) – Rp. 1.208.564 = Rp. 
7.766.801 
G. Bulan Juli 
1. Pembelian   - 
2. Pengeluaran 
 
 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.897.536,5 
  Persediaan   Rp.897.536,5 
Persediaan akhir ( Rp. 7.766.801 +  0) – Rp. 897.536,5 = Rp. 6.869.264,50 
H. Bulan Agustus 
1. Pembelian   - 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.1.759.527 
 Persediaan   Rp.1.759.527 
Persediaan akhir ( Rp. 6.869.264,50 + 0) – Rp. 1.759.527 = Rp. 
5.109.737,50 
I. Bulan September 
1. Pembelian   - 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.1.359.634,50 
  Persediaan   Rp.1.359.643,50 
Persediaan akhir ( Rp. 5.209.737,50 + 0) – Rp. 1.359.634,50 = Rp. 
3.750.103 
 
 
 
 
J. Bulan Oktober 
1. Pembelian 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.2.427.128 
Persediaan   Rp.2.427.128 
Persediaan akhir ( Rp. 3.750.103 +0 ) – Rp. 2.417.128 = Rp. 1.332.975 
K. Bulan November 
1. Pembelian 
Persediaan  Rp.3.714.557 
  Utang dagang  Rp.3.714.557 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.1. 297.429 
  Persediaan   Rp.1.297.429 
Persediaan akhir ( Rp. 1.332.975+ Rp. 3.714.557) – Rp. 1.297.429 = Rp. 
3.750.103 
 
 
 
 
L. Bulan Desember 
1. Pembelian  - 
2. Pengeluaran 
Harga Pokok Pengeluaran Rp.746.466 
  Persediaan   Rp.746.466 
Persediaan akhir ( Rp. 5.750.103 + Rp. 3.554.600) – Rp. 746.466 = Rp. 3.003.637 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
